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Abstrak

PT. Jaya Mulya Sakti selaku distributor karpet menjual berbagai jenis karpet ke 
seluruh Indonesia. Terdapat 24 jenis karpet dengan permintaan tertinggi yang 
dikirimkan  oleh 3 supplier dari luar negeri. Pengiriman karpet dilakukan dalam satuan 
kontainer dan permintaan dari konsumen bervariasi. Pemilik perusahaan belum 
mempertimbangkan biaya pesan dan simpan yang akan mempengaruhi interval waktu 
pemesanan dan jumlah pemesanan. Selain itu belum ada safety stock yang dapat 
membantu menjamin ketersediaan persediaan, atau penentuan service level bagi 
pelanggan. Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan sistem persediaan 
Economic Order Interval, didapatkan interval pemesanan karpet yang sebaiknya
diterapkan untuk masing-maisng supplier adalah 1,35 tahun, 1,35 tahun dan 1,12 tahun, 
menggantikan interval pemesanan awal yang bulanan. Total biaya mengalami 
penurunan dari Rp 247.580.959.286 menjadi Rp 246.186.726.225, sudah termasuk 
biaya karena menyimpan safety stock dan kekurangan yang diprediksikan masih terjadi. 
Total biaya menurun karena total biaya pesan yang makin sedikit meskipun terjadi 
peningkatan biaya simpan.
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1. Pendahuluan
PT. Jaya Mulya Sakti adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang 

pendistribusian karpet dan berlokasi di Sidoarjo. Perusahaan yang didirikan pada tahun 
1982 ini pada awalnya bergerak sebagai distributor mika, kulit imitasi, dan karpet lokal. 
Daerah pemasarannya hanya sekitar Surabaya dan Sidoarjo. Pada tahun 1998 sebagian 
supplier perusahaan mengalami kebangkrutan karena situasi ekonomi yang buruk pada 
saat itu. Karena kejadian tersebut perusahaan tidak dapat mendistribusikan seluruh
produknya sehingga perusahaan hanya fokus pada pendistribusian karpet. Pada tahun 
2000 PT. Jaya Mulya Sakti mulai memasok karpet dari luar negeri. Hal ini karena 
pertimbangan harga dan juga kualitasnya. Hingga saat ini PT. Jaya Mulya Sakti 
bergerak sebagai distributor karpet yang memiliki tiga supplier dari luar negeri, yaitu 
Hanwha Chemical Co.,Ltd dan APEX Plastics Co.,Ltd yang berasal dari Thailand serta 
LG Chemical.,Ltd yang berasal dari Korea. PT. Jaya Mulya Sakti mulai berkembang 
dan perkembangannya dapat terlihat dari makin meluasnya pangsa pasarnya. Konsumen 
dari PT. Jaya Mulya Sakti yang dulunya hanya sekitar Surabaya dan Sidoarjo, sekarang 
sudah hampir di setiap kota besar di Indonesia bagian barat dan tengah seperti kota 
Medan, Banjarmasin, Makassar dan lain-lain. 



Demand  untuk perusahaan bersifat musiman. Pemesanan dari konsumen akan 
bertambah banyak menjelang Lebaran. Demand dan minimum order membuat  
perusahaan mengharuskan adanya persediaan yang banyak karena pemesanan yang 
dilakukan secara rutin, dimana adanya persediaan merupakan faktor pemicu 
peningkatan biaya. Harga jual produk berkisar antara Rp 350.000,00 hingga Rp 
2.000.000,00 per roll nya. Untuk pemesanan dari konsumen, perusahaan mengharuskan 
adanya minimum order  sebesar 100 roll. Perusahaan memiliki alat transportasi berupa 4 
buah truk dan 4 buah mobil box untuk melakukan pengiriman ke konsumen di Surabaya 
dan Sidoarjo. Sedangkan untuk melayani konsumen yang berada di luar kota,
perusahaan menggunakan pihak ketiga yang melayani jasa transportasi. 

Kegiatan dari PT. Jaya Mulya Sakti sebagai distributor adalah memesan produk 
berupa karpet ke supplier dengan sistem kontrak, kemudian disimpan dalam gudang, 
dan melakukan pengiriman jika ada pesanan dari konsumen. Pemesanan dilakukan 
dengan minimum order yang telah ditentukan agar mendapatkan harga yang lebih 
murah dan memperoleh brand  khusus dari supplier, sehingga perusahaan dapat 
memperoleh keuntungan yang maksimum. Minimum order dari setiap supplier berbeda-
beda. Hanwha Chemical Co.,Ltd dan APEX Plastics Co.,Ltd memberikan minimum 
order  sebesar 30 kontainer yang dapat dikirim 3 kali, sedangkan LG Chemical.,Ltd 
menetapkan minimum order sebesar 500.000 US$ per tahunnya. Dalam kontrak, setiap 
pengiriman dapat ditentukan jenis dan jumlahnya, tentunya untuk memenuhi minimum 
order. Setiap bulannya perusahaan pasti memesan dan mendatangkan barang karena 
alasan lead time yang lama, sekitar ½  sampai 1  bulan. Order dilakukan oleh bagian 
pembelian perusahaan dengan menentukan jenis dan jumlah yang akan dipesan yang 
disesuai dengan data permintaan sebelumnya dan juga melakukan spekulasi untuk motif 
dan jenis karpet baru. Permasalahan yang muncul adalah bagaimana pengambilan
keputusan yang tepat  mengenai kapan waktu pemesanan produk pada masing-masing 
supplier tanpa mengabaikan minimum order dengan tujuan meminimasi total biaya.

2. Tinjauan Pustaka
Tujuan umum pengelolaan persediaan adalah memelihara tersedianya macam-

macam barang dalam gudang sesuai dengan permintaan konsumen. Jika manajemen 
persediaan dilaksanakan dengan baik, maka perusahaan akan dapat menghindari adanya 
masalah kekurangan stok dan kelebihan stok. Kekurangan stok berakibat pada potensi 
produk tersebut tidak dapat dibangkitkan secara penuh, sehingga masalah ini sebaiknya 
dihindari untuk meningkatkan nilai penjualan. Sedangkan stok yang berlebih membuat 
biaya simpan dan bunga pada investasi stok dapat mengurangi nilai keuntungan dan 
pendapatan, yang pada akhirnya dapat mengurangi nilai total dari nilai perusahaan. 
Sehingga untuk menghindari masalah diatas, manajemen persediaan haruslah diatur 
dengan baik dan seefisien mungkin.

Persediaan (Tersine, 1994) merupakan sumber daya yang paling penting bagi 
suatu perusahaan, karena persediaan itu digunakan untuk mengantisipasi fluktuasi 
permintaan pada masa yang akan datang. Untuk menjaga kelancaran proses 
produksi/penjualan umumnya dilakukan penyimpanan persediaan, tetapi persediaan 
menimbulkan biaya simpan, untuk itu harus diperhatikan dalam pengadaan persediaan 
agar tidak menimbulkan biaya simpan yang besar. Persediaan dapat terjadi karena 
jumlah supply dan demand sulit untuk disesuaikan secara tepat, kebutuhan waktu untuk 
pengiriman barang dari supplier, dan pengurangan biaya pesan.



Pada umumnya perusahaan tidak mengetahui besarnya biaya kekurangan atau 
merasa sangat kesulitan untuk mengestimasinya. Pada kondisi ini, biasanya pihak 
manajemen menetapkan tingkat pelayanan (service level) untuk menentukan besarnya 
reorder point. Tingkat pelayanan menunjukkan kemampuan memenuhi permintaan dari 
persediaan yang tersedia, atau dengan beberapa cara lainnya.

Terdapat beberapa cara untuk mengukur tingkat pelayanan. Hal ini dapat 
dinyatakan dalam unit, mata uang, transaksi atau pesanan yang seringkali didefinisikan 
untuk selama periode waktu tertentu, dimana biasanya pesanan dipenuhi dari 
persediaan. Tingkat pelayanan dapat ditentukan dalam persentase permintaan yang 
dipenuhi tepat waktu, dalam periode waktu tertentu setelah menerima pesanan 
konsumen. Penentuan tingkat pelayanan merupakan kebijakan subyektif dari pihak 
manajemen yang lebih didasarkan pada keinginan daripada keputusan teoritis. 
Penentuan tingkat pelayanan oleh pihak manajemen akan mempengaruhi biaya secara 
intuitif atau secara tidak langsung pada kegagalan pelayanan. Jika konsumen selalu 
menerima pesanan saat meminta, maka tingkat pelayanan adalah 100%. Kebijakan tidak 
pernah kekurangan umumnya tidak ekonomis, karena untuk tingkat pelayanan 
mendekati 100% membutuhkan investasi dana untuk pengadaan safety stock yang 
meningkat secara drastis. Jadi sebagian besar perusahaan mempertimbangkan jumlah 
unit kekurangan yang dapat diterima, karena membutuhkan biaya besar untuk 
mengeliminasi seluruh kekurangan yang ada.

Tingkat pelayanan dapat diartikan berbeda, tergantung bagaimana hal ini 
dinyatakan sebagai kriteria keputusan. Umumnya ada dua tingkat pelayanan yang 
digunakan, yaitu pelayanan per siklus pemesanan dan pelayanan per unit permintaan. 
Tingkat pelayanan berdasarkan unit yang dibutuhkan (SLu) menunjukkan persentase 
permintaan yang akan dipenuhi dan mengijinkan perlakuan yang seragam untuk produk 
yang berbeda.

Biaya kekurangan merupakan komponen biaya persediaan yang paling sulit 
untuk ditentukan. Biaya kekurangan mungkin dapat diakibatkan oleh backorder atau 
lost sales, dan dapat dinyatakan dalam per unit atau per kejadian., atau dasar yang 
lainnya. Pada kasus backorder tidak pernah terjadi kehilangan kesempatan untuk 
menjual, karena konsumen menunggu penundaan kedatangan pesanan jika tidak 
terdapat persediaan yang tersedia. 

3. Metode
Penelitian dimulai dengan melakukan observasi awal, yaitu dengan melihat 

secara langsung kondisi riil di gudang dan melakukan interview dengan pemilik 
perusahaan untuk mengetahui masalah yang sedang terjadi di perusahaan. Setelah 
mengetahui masalah yang sedang terjadi di perusahaan, maka dapat dirumuskan 
permasalahan yang sedang terjadi di perusahaan, yaitu pemilik perusahaan mengambil 
keputusan memesan barang tanpa perhitungan yang matang mengakibatkan tidak 
tepatnya prediksi jumlah pembelian yang dilakukan perusahaan. Selanjutnya ditetapkan 
tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu merancang sistem perencanaan persediaan 
yang optimal berdasarkan permintaan dari data historis untuk meminimasi biaya 
persediaan dan mengatasi masalah overstock ataupun kekurangan barang untuk 
mempertahankan service level yang diinginkan. 

Studi kepustakaan diperlukan untuk dapat memberikan pengetahuan mengenai 
langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam 
pengolahan data. Selanjutnya adalah tahap pengumpulan data-data yang diperlukan 



untuk memecahkan permasalahan yang ada. Data yang dibutuhkan untuk merancang 
sistem perencanaan persediaan adalah jenis dan jumlah barang yang terdapat di gudang, 
harga tiap jenis barang, historis barang keluar selama periode satu tahun, data supplier, 
lead time masing-masing supplier, minimum order, data barang masuk, biaya 
persediaan meliputi biaya pembelian, pemesanan dan penyimpanan. Data yang telah 
dikumpulkan kemudian diolah berdasarkan pengetahuan dari studi pustaka untuk 
mendapatkan hasil. Langkah pertama adalah menghitung total biaya persediaan awal 
milik perusahaan, kemudian dilakukan perhitungan perencanaan persediaan usulan 
untuk periode yang sama, dengan menggunakan model Economic Order Interval dan 
Probabilistic Model guna meminimasi total biaya persediaan. Total biaya persediaan 
awal dan usulan dibandingkan, untuk mengetahui model mana yang lebih baik 
berdasarkan tujuan minimasi biaya. Hasil akhir dari penelitian ini adalah memberikan 
kesimpulan atas apa yang telah dilakukan peneliti dan memberikan penyelesaian 
terhadap masalah yang ada dan memberikan saran-saran yang diperlukan untuk 
memperbaiki hal-hal yang diperlukan. 

3. Hasil dan Diskusi
Perusahaan memiliki beragam jenis, ukuran dan motif karpet di gudang, namun 

untuk penelitian ini dibatasi pada karpet yang memiliki tingkat permintaan yang tinggi. 
Terdapat 24 jenis karpet yang dipesan dari 3 supplier luar negeri. Perhitungan biaya 
pembelian dapat dilihat pada tabel 1. Biaya pembelian per jenis karpet (kolom 1) 
dikalikan dengan jumlah karpet yang dibeli untuk setiap bulan (contoh untuk bulan 
Oktober 2009, kolom 2) sehingga menjadi biaya pembelian untuk setiap bulan (contoh 
untuk bulan Oktober 2009, kolom 3). Total biaya pembelian dalam satu tahun untuk 
semua jenis karpet dapat dilihat pada kolom 4. Total biaya pembelian dalam satu tahun 
untuk supplier Apex adalah Rp 93.894.485.000,- supplier Hanhwa Rp
138.254.870.000,- dan supplier LG adalah Rp 75.393.010.000,-. Total biaya pembelian 
adalah Rp 245.973.580.000,-.

Biaya pesan didapatkan dari biaya per sekali pesan dikalikan dengan jumlah 
pemesanan. Biaya per sekali pesan terdiri dari biaya pesan bersama dan biaya pesan per 
jenis karpet. Untuk perusahaan karpet ini biaya pesan yang dikenakan adalah biaya 
pesan bersama, karena pemesanan dilakukan lewat email untuk sejumlah jenis karpet 
untuk masing-masing supplier. Sehingga biaya yang dikenakan adalah biaya 
berlangganan internet untuk satu tahun. Kemudian biaya lainnya adalah biaya 
forwarding dan bongkat muat per kontainer, dimana satu kontainer dapat terdiri dari 
beberapa jenis produk yang berbeda dari satu supplier. Jumlah kontainer didapatkan dari 
surat jalan setiap sejumlah kontainer datang. Biaya langganan internet selama satu tahun 
adalah Rp 3.540.000, sedangkan biaya forwarding Rp 50.000.000,- dan biaya bongkar 
muat adalah Rp 100.000,- per kontainer. Tabel 2 kolom 5 menunjukkan terdapat 314 
kontainer yang datang dalam satu tahun, sehingga total biaya untuk kontainer adalah Rp 
1.601.400.000,- dan total biaya pemesanan awal adalah Rp 1.604.940.000,- per tahun.
Waktu antar pemesanan didapat dari satu tahun dibagi frekuensi pemesanan (kolom 1) 
yang dilakukan untuk setiap supplier dalam satu tahun. Waktu antar pemesanan awal 
(kolom 2) untuk supplier  Apex adalah 0,045 tahun atau pemesanan dilakukan setiap 17 
hari, supplier Hanhwa 0.052 tahun atau 20 hari sekali, dan supplier LG setiap 0,50 
tahun atau setiap 6 bulan sekali.







Untuk menghitung biaya simpan perlu dihitung terlebih dahulu besarnya fraksi 
biaya simpan. Fraksi biaya simpan berasal dari biaya depresiasi dari bangunan maupun 
peralatan yang dimiliki, ditambah biaya operasional gudang, kemudian dibagi dengan 
total aset yang dimiliki, berupa jumlah produk yang dibeli selama 1 tahun. Umur 
bangunan secara umum adalah 25 tahun, sedangkan bangunan gudang ini telah 
digunakan sejak tahun 1982, sekitar 28 tahun. Karena itu nilai sisa dianggap sudah tidak 
ada dan depresiasi juga tidak ada. Perusahaan menggunakan 2 forklift untuk 
mengangkut karpet, masing-masing memiliki harga Rp 180.000.000,-. Saat ini forklift 
telah digunakan selama 5 tahun dari total umur 10 tahun. Sehingga nilai sisanya adalah 
Rp 180.000.000,- dengan nilai depresiasi per tahun adalah Rp 36.000.000,-. Biaya 
operasional gudang berasal dari gaji pegawai selama satu tahun. Terdapat 4 orang 
pegawai gudang dengan gaji rata-rata Rp 2.000.000,- per bulan, sehingga didapatkan 
biaya operasional gudang dalam satu tahun adalah Rp 96.000.000,-  Total asset 
didapatkan dari tabel 1 kolom 4 yang  merupakan biaya beli dikalikan dengan jumlah 
pembelian dalam setahun. Fraksi biaya simpan yang didapatkan adalah 0,00043. 
Selanjutnya adalah menghitung biaya simpan awal untuk setiap jenis karpet, seperti 
yang dapat dilihat pada tabel 1 kolom 5, berasal dari biaya beli untuk seluruh jenis 
karpet pada supplier yang sama, dibagi dua (untuk mencari rata-rata) dan dikalikan 
dengan interval pemesanan dan fraksi biaya simpan. Total biaya simpan untuk supplier
Apex adalah Rp 754.493,95 supplier Hanhwa Rp 992.021,44 supplier LG adalah Rp 
692.770,56 dan total biaya simpan keseluruhan adalah  Rp 2.439.286,-. Total biaya 
pesan dan biaya simpan awal adalah Rp 1.607.379.286,-. Sedangkan total biaya 
keseluruhan (dengan biaya pembelian) adalah Rp 247.580.959.286,-.

Untuk metode usulan, biaya pembelian sama dengan metode awal karena jumlah 
yang dibeli dan harga beli tidak mengalami perubahan. Perbedaan terjadi pada jumlah 
pesanan yang berpengaruh terhadap frekuensi pemesanan dalam satu tahun, sehingga 
perbedaan akan terjadi pada biaya pesan dan biaya simpan. Karena itu hal pertama yang 
dilakukan adalah menghitung waktu antar pemesanan yang optimal atau T* dengan 
menggunakan sistem persediaan Economic Order Interval untuk setiap supplier dengan 
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dimana C adalah biaya pesan, P adalah biaya beli, F adalah fraksi biaya simpan dan R 
adalah permintaan. Berdasarkan formulasi tersebut, biaya pesan untuk tiap jenis karpet 
tidak ada. Namun ada biaya pesan bersama untuk setiap supplier, seperti dirinci pada
tabel 2. Biaya per sekali pesan didapatkan dari rasio biaya pesanan awal terhadap 
frekuensi pesanan untuk masing-masing supplier dalam satu tahun. Waktu antar 
pemesanan yang optimal (kolom 8) untuk supplier Apex adalah 1,35 tahun, supplier
Hanhwa 1,15 tahun dan supplier LG 1,12 tahun. Jika dibandingkan dengan metode 



awal, waktu antar pemesanan usulan lebih lama, hal ini terjadi karena biaya pesan lebih 
besar jika dibandingkan dengan biaya simpan. Sehingga lebih menguntungkan bagi 
perusahaan jika pemesanan dilakukan dalam interval waktu yang sangat lama, atau 
frekunsi pemesanan sangat jarang. 

Berdasarkan interval antar pemesanan yang optimal, selanjutnya dapat dicari 
total biaya pesan dan total biaya simpan. Langkah pertama adalah menentukan 
persentase frekuensi pemesanan awal, agar dapat menemukan proporsi biaya internet 
dalam setahun (kolom 4). Selanjutnya biaya internet tersebut ditambahkan dengan biaya 
forwarding dan bongkar untuk masing-masing supplier, sehingga didapatkan biaya 
pesan awal untuk masing-masing supplier. Karena terdapat perbedaan antara interval 
pemesanan awal dan usulan, maka perlu dicari rasio interval, kemudian dikalikan 
dengan biaya pesan awal. Hasilnya adalah biaya pesan usulan untuk masing-masing 
supplier (kolom 9). Total biaya pesan usulan adalah Rp 71.048.741,76. Sementara untuk 
fraksi biaya simpan akan mengikuti metode awal, demikian juga dengan biaya 
pembelian untuk masing-masing supplier. Karena interval waktu pemesanannya 
berbeda, total biaya simpan usulan adalah Rp 142.097.484,- (tabel 1 kolom 6). Total 
biaya persediaan relevan yang meliputi biaya pesan dan biaya simpan adalah Rp 
213.146.225,- atau terdapat penghematan sebesar 86,7%. Sedangkan untuk total biaya 
persediaan usulan nilainya adalah Rp 246.186.726.225 atau terdapat penghematan 
sebesar Rp 1.394.233.061,-

Perhitungan safety stock didasarkan pada service level per unit yang ditetapkan 
perusahaan sebesar 85%. Berdasarkan distribusi normal, dengan menggunakan 
Standard Normal Disribution maka didapatkan nilai z sebesar 1,0365. Selanjutnya 
adalah mencari rata-rata permintaan dan standar deviasi untuk masing-masing jenis 
karpet berdasarkan fluktuasi permintaan yang terjadi. Hasilnya dapat dilihat pada tabel 1 
kolom 7 dan 8. Safety stock dapat dihitung dengan formula MzSS  sehingga safety 
stock untuk masing-masing produk dapat dilihat pada tabel 1 kolom 8 (dengan 
pembulatan). Biaya safety stock berasal dari fraksi biaya simpan dikalikan dengan biaya 
beli per jenis karpet, kemudian dikalikan lagi dengan jumlah safety stock yang dimiliki. 
Hasil untuk masing-masing jenis karpet dapat dilihat pada kolom 10, dengan total biaya 
safety stock adalah Rp 4.014.421,95.

Untuk biaya kekurangan, pertama yang harus dihitung adalah biaya kekurangan 
per unit karpet. Data yang dibutuhkan adalah permintaan karpet selama satu tahun untuk 
masing-masing karpet dan waktu antar pemesanan yang optimal, untuk mendapatkan 
jumlah pemesanan yang optimal atau Q*. Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 1 
kolom 11. Kemudian karena service level yang akan dipenuhi adalah 85%, maka 
terdapat probabilitas kekurangan sebesar 15%. Dengan mengikuti formula berikut 
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 , akan didapatkan biaya kekurangan per jenis karpet, seperti dapat 

dilihat pada kolom 12. Ekspektasi jumlah unit kekurangan selama suatu siklus 

pemesanan atau E(M>B) didapatkan dari tabel normal dengan data probabilitas 
kekurangan P(M>B) untuk mencari nilai E(Z) 0,0777. Dengan mengalikan E(Z) dengan 
standar deviasi masing-masing produk, didapatkan nilai E(M>B) seperti pada kolom 13.



Total biaya kekurangan didapatkan dari formula berikut 

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dengan hasil dapat dilihat pada kolom 13 dan total biaya kekurangan adalah Rp 334.701
,09. 

Seluruh total biaya pada metode usulan jika disatukan, menghasilkan nilai  Rp 
246191.075.348,- sehingga total penghematan yang dihasilkan adalah Rp 
1.389.883.938,- tidak begitu berbeda dengan tanpa safety stock. Karena total biaya 
safety stock sangat kecil, padahal manfaat yang dihasilkan sangat besar yaitu 
terjaminnya tingkat persediaan yang ada hingga mencapai 85%. 

4. Kesimpulan
Sistem persediaan dengan menggunakan Economic Order Interval telah 

menghasilkan total biaya yang lebih kecil, meskipun jumlah pembelian sama dengan 
jumlah pembelian yang dilakukan perusahaan. Hal ini dikarenakan interval antar 
pemesanan yang sangat lama, sehingga jumlah sekali pesan sangat besar, yang bisa 
menghemat biaya pesan. Biaya simpan sistem usulan meningkat, namun karena proporsi 
biaya simpan sangat kecil jika dibandingkan biaya pesan, menyebabkan kenaikan biaya 
simpan tersebut tidak memberikan kontribusi yang berarti bagi total biaya usulan.

Penelitian lebih lanjut harus dilakukan terkait dengan interval antar pemesanan 
yang sangat lama, karena hal ini dapat menyalahi kontrak yang biasanya disetujui oleh 
dua belah pihak, yaitu mengenai ketentuan pemesanan. Jumlah pemesanan minimal satu 
kontainer bisa dipenuhi, namun interval waktu yang diinginkan oleh supplier adalah 
sebulan sekali. Hal inilah yang harus dijadikan pertimbangan saat memutuskan jumlah 
pemesanan, yang dikaitkan dengan sistem Economic Order Interval.
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